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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pembelajaran dengan
pendekatan keterampilan proses terhadap hasil belajar matematika siswa. Hipotesi penelitian
adalah “hasil belajar matematika yang menggunakan pendekatan keterampilan proses lebih tinggi
dibandingkan dengan yang menggunakan pendekatan konsep (konvensional)’. Penelitian ini
dilakukan terhadap siswa kelas VII (tujuh) SMP Syekh Yusuf Tangerang pada semester genap
tahun ajaran 2004/2005. Sampel diambil secara acak sederhana (simple random sampling) dengan
mengambil 30 siswa dalam satu kelas sebagai sampel. Metode yang digunakan adalah metode
eksperimen. instrymen penelitian berupa tes objektif pilihan ganda sebanyak 18 soal dengan empat
pilihan. Sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan yaitu uji normalitas
menggunakan uji Lilliefors dan uji Homogenitas menggunakan uji Fisher. Pada kelompok
Pendekatan Keterampilan Proses, pengujian normalitas didapat Lhitung = 0,1090 dan pada
kelompok Pendekatan Konsep (Konvensional) didapat Lhitung = 0,1577. L kritis dengan taraf
signifikansi a = 0,05 dan n = 0,1610 karena pada kedua kelompok Lhitung < Lkritis maka
disimpulkan data kedua kelompok berdistribusi normal. Untuk uji Homogenitas diperoleh F hitung =
1,0702 dengan F kritis = 1,8608 pada taraf signifikansi a = 0,05 dk pembilang = 29 dan dk penyebut
= 29. Karena F hitung < F kritis, maka disimpulkan variasi kedua kelompok homogen, berarti
sampel berasal dari populasi yang homogen. Uji hipotesis menggunakan uji-t diperoleh t hitung =
2,1566. Pada tarif signifikansi a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) 58 didapat t kritis = 2,0017.
Karena t hitung > t kritis maka Ho ditolak. Denga ndemikian H1 diterima yang menyatakan bahwa
hasil belajar matematika yang menggunakan pendekatan keterampilan proses lebih tinggi
dibandingkan dengan menggunkan pendekatan konsep (konvensional).

Kata Kunci: Keterampilan Proses, Pembelajaran, Hasil Belajar.

ABSTRACT
This study aims to determine whether there is an effect of learning with a process skills approach
on students' mathematics learning outcomes. The research hypothesis is "the results of learning
mathematics using a process skills approach are higher than those using a conceptual approach
(conventional)". This research was conducted on grade VI (seven) students of SMP Syekh Yusuf
Tangerang in the even semester of the 2004/2005 academic year. The sample was taken randomly
simple (simple random sampling) by taking 30 students in one class as a sample. The method used
is an experimental method. The research instrument was a multiple choice objective test of 18
questions with four choices. Before the data is analyzed, firstly, the requirements test is carried out,
namely the normality test using the Lilliefors test and the homogeneity test using the Fisher test. In
the Process Skills Approach group, normality testing obtained L count = 0. 1090 and in the Concept
Approach (conventional) group obtained L count g = 0. 1577. L is critical with a significance level of
a=0.05andn= 0. 1610 because in both groups the L count <Lcritical, it is concluded that the data
of the two groups are normally distributed. For the homogeneity test, it was obtained that F count =
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1. 0702 with critical F = 1. 8608 at the significance level a = 0. 05 dk the numerator = 29 and dk
denominator = 29. Since F count < F critical, it is concluded that the variation of the two groups is
homogeneous, meaning that the sample comes from a homogeneous population. Hypothesis
testing using t-test obtained t count = 2. 1566. At the significance rate a = 0. 05 and the degree of
freedom (dk) 58, it is obtained that t critical = 2. 0017. Because t> t is critical, Ho is rejected. Thus
H1 is accepted which states that the results of learning mathematics using the process skills
approach are higher than those using the conceptual approach (conventional).

Keywords: Process Skills, Learning, Learning Outcomes.

PENDAHULUAN

sebuah penelitian belum lama ini melaporkan bahwa cukup besar jumlah kaum
pelajar dengan bermacam-macam gelar dan kualifikasi ternyata tidak terampil memecahkan
persoalan- persoalan matematis sederhana dari kehidupannya sehari-hari. Hal ini tentu
sangat memprihatinkan, terutama bagi mereka yang bergelut di dunia pendidikan. Hasil
penelitian ini menunjukkan ketidak berhasilan pembelajaran matematika di sekolah. Ketidak
berhasilan pembelajaran matematika juga terlihat dari rendahnya nilai rata-rata UN (ujian
akhir nasional) siswa baik ditingkat dasar maupun menengah.

Pembelajaran yang baik dapat dilihat dari kedua kriteria-kriteria itu berupa hasil
pembelajaran yang akan tahan lama dan kemampuan siswa mempergunakan hasil
pembelajaran itu dalam kehidupannya sehari-hari. Oleh karenanya, Baik tidaknya suatu
Pembelajaran dapat kita lihat dari hasil pembelajaran itu sendiri yang diukur dengan
merujuk pada dua kriteria tersebut. Hasil pembelajaran sangat dipengaruhi oleh aktivitas
pembelajaran dan hasil aktivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh guru dalam
pembelajaran sangat berpengaruh karena sebagai Pendidik yang memiliki kewenangan
untuk melakukan rekayasa pembelajaran Oleh karena itu berdasarkan peranannya yang
cukup besar dalam pembelajaran berarti guru memiliki andil yang besar pula terhadap baik
tidaknya pembelajaran.

Rekayasa pembelajaran matematika dapat dilakukan oleh guru terutama dalam
menentukan pendekatan dan strategi dalam pembelajaran matematika guru hendaknya
memilih pendekatan pembelajaran yang mampu memenuhi fungsi dan tujuan pembelajaran
matematika.

Dokumen kurikulum 2004 memuat keterangan tujuan pembelajaran matematika
diantaranya sebagai berikut: 1) melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik
kesimpulan misalkan melalui kegiatan penyelidikan eksplorasi eksperimen menunjukkan
kesamaan perbedaan konsisten dan inkonsistensi. 2) mengembangkan aktivitas kreatif yang
melibatkan imajinasi intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pikiran divergen orisinil
rasa ingin tahu membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba. 3) mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah. 4) mengembangkan kemampuan menyampaikan
informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan grafik
diagram dalam menjelaskan gagasan.

Berdasarkan tujuan pembelajaran di atas maka diperlukan suatu pendekatan
pembelajaran yang efektif dalam mencapai keempat tujuan pembelajaran itu. Banyak
model-model pendekatan yang dapat digunakan oleh seorang guru dalam pembelajaran
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diantaranya adalah pendekatan keterampilan proses dan pendekatan konsep (konvensional).
Namun relevan tidaknya pembelajaran menggunakan pendekatan keterampilan proses dan
pendekatan konsep atau konvensional tersebut perlu kita uji karena ada kalanya suatu
pendekatan cocok digunakan pada suatu mata pelajaran tetapi tidak cocok digunakan pada
mata pelajaran lainnya.

Pendekatan Keterampilan Proses merupakan satu dari sekian banyak pendekatan
pembelajaran. Pada Pendekatan Keterampilan Proses lebih menekankan pada penanaman
degan pengembangan sejumlah keterampilan dasar tertentu pada diri siswa agar mereka
mampu memproses informasi sehingga ditemukan hal hal baru yang bermanfaat. Menurut
Uzer Usman & Lilis Setiawati (1993), Pendekatan Keterampila Proses merupakan pendekatan
belajar mengajar yang mengarah kepada pengembangan mental, fisik, dan sosial yang
mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. Lebih
lanjut Uzer Usman & Lilis Setiawati (1993), menyampaikan bahwa Pendekatan keterampilan
proses sendiri memiliki manfaat sebagai berikut; 1) untuk memberikan motivasi belajar
kepada siswa. 2) untuk lebih memperdalam konsep, pengertian, fakta yang dipelajari siswa.
3) mengembangkan pengetahuan teori dengan kenyataan hidup di masyarakat. 4) sebagai
persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup. 5) mengembangkan sikap
percaya diri.

Menurut Conny R. Semiawan manfaat di atas dapat terpenuhi, pada pembelajaran
dengan Pendekatan Keterampilan Proses memberikan penekanan pada kemampuan
keterampilan proses yang dimiliki siswa, yaitu;mkemampuan pengamatan (menghitung,
mengukur, mengklasifikasi, mencari hubungan ruang/waktu), memnuat hipotesis, 3)
merencanakan penelitian atau eksperimen, mengendalikan variabel, menginterpretasikan
atau menafsirkan data, menyusuusn kesimpulan sementara (inferensi), meramalkan
(memprediksi), menerapkan (mengaplikasi), dan mengkomunikasikan. Masing-masing
kemampuan/keterampilan itu dapat dijabarkan sebagai berikut; 1) pengamatan berarti
mengumpulkan data atau informasi. 2) menggolongkan, yaitu keterampilan menggolongkan
benda, kenyataan, konsep, nilai atau kepentingan tertentu. 3) menafsirkan, yaitu keterapilan
menafsirkan sesuatu berupa benda, kenyataan, peristiwa, konsep atau informasi. 4)
meramalkan yaitu mengantisipasi atau menyimpulkan sesuatu yang akan terjadi. 5)
menerapkan yaitu menggunakan hasil belajar beruupa informasi, kesimpulan, konsep,
hukum, teori dan keterampilan. 6) merencanakan penelitian, yaitu keterampilan yang amat
penting karena menentukan berhasil tidaknya penelitian. 7) mengkomunikasikan, yaitu
keterampilan menyampaikan perolehan atau hasil belajar kepada orang lain.

Perbedaan antara Pendekatan Keterampilan Proses dengan Pendekatan
Konvensional (Pendekatan Konsep), terletak pada titik berat kegiatan belajar mengajar.
Pada Pendekatan Konvensional sangat tergantung pada konsep apa yang diajarkan,
sedangkan pada Pendekatan Keterampilan Proses lebih tergantung pada cara konsep itu
diajarkan. Menurut Prof. Conny R. Semiawan (2002) bahwa; belajar konsep, fakta dan
prinsip sangat tergantung kepada apa yang diajarkan, sedangkan bedan pengemblajar
keterampilan proses dan pengembngan sikap lebih tergantung pada bagaimana pelajaran itu
diajarkan. Menurut Cece Wijaya belajar konsep menekankan perolehan dan pemahaman
fakta dan prinsip, lebih banyak tergantung pada apa yang diajarkan oleg guru (bahan dan
isi) pelajaran, dan lebih banyak kognitif. Belajar Keterampilan Proses menekankan ihwal
bagaimana pelajaran itu diajarkan dan dipelajari.
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Agar keterampilan — keterampilan dasar siswa dapat dikembangkan dengan masimal
maka pada pelaksanaan pendekatan keterampilan proses tersusun atas langkah - langkah
tersendiri. Menurut Conny R. Semiawan dalam bukunya Belajar dan Pembelajaran dalam
Taraf Pendidikan Usia Dini: Pendidikan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar. Dikatakan bahwa
langkah —langkah pelaksanaan pendekatan keterampilan proses terdiri atas pemanasan
(brain storming), pengamatan, interpretasi, peramalan, aplikasi, kkonsep, perencanaan
penilian dan komunikasi.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penelitian ini akan mengkaji dan
meneliti relevansi pendekatan keterampilan proses dan pendekatan konsep (konvensional)
dalam pembelajaran matematika pada penelitian ini juga akan dibandingkan hasil belajar
matematika yang menggunakan pendekatan keterampilan proses dengan hasil pembelajaran
yang menggunakan pendekatan konsep atau konvensional penelitian ini diberi judul
Perbandingan hasil belajar matematika yang menggunakan pendekatan keterampilan proses
dengan yang menggunakan pendekatan konsep (konvensional).

METODE

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah metode
kuasi eksperimen. Metode dengan bentuk eksperimen ini merupakan pengembangan dari
true eksperimen design. yang sulit dilaksanakan desain ini mempunyai kelompok kontrol
tetapi tidak dapat sepenuhnya untuk mengontrol variable luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Kuasi eksperimen design digunakan karena pada kenyataanya sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. Populasi adalah wilayah
generalisai yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas 1 SMP Syekh Yusuf Tangerang.
Pengambilan Samplingnya menggunakan Sampling Purposive dimana teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel penelitian untuk kelas eksperimen adalah
siswa kelas 1 A, sedangkan sampel penelitian untuk kelas kontrol adalah siswa kelas 1 B.
Tes yang digunakan pada penelitian ini berentuk pilhan ganda. Tes bentuk pilihan ganda ini
merupakan bentuk tes objektif yang paling banyak digunakan karena banyak sekali materi
yang dapat dicakup.

Pengumpulan data menggunakan metode Tes tertulis dengan instrumen soal tes
karena pada penelitian ini perlakuan pada kelompok pendekatan keterampilan proses
berbeda dengan perlakuan pada kelompok pendekatan konsep maka pola penelitian yang
sesuai dengan penelitian ini adalah pola random terhadap subjek. Teknik pengambilan
sampel:

1. Populasi target, populasi target pada penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP Syekh
Yusuf Tangerang yang terdaftar pada semester genap tahun ajaran 2005/2006

2. Populasi terjangkau populasi terjangkaunya adalah siswa kelas 1 SMP Syekh Yusuf
Tangerang yang terdiri dari kelas A sebanyak 42 orang dan siswa dan kelas B sebanyak
43 orang siswa total populasi terjangkau berjumlah 85 orang siswa.

3. Sampel sampel penelitian ini diambil secara acak atau random yang mana semua
anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel.
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Menurut Surahmat yang dikutip Ridwan dalam buku belajar mudah penelitian untuk
guru karyawan dan peneliti pemula apabila ukuran populasi sebanyak kurang atau sama
dengan 100 pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50% dari ukuran populasi apabila
ukuran populasi sama dengan 1000 ukuran sampel diharapkan sekurang-kurangnya 15%
dari ukuran populasi. Dalam penelitian ini populasi berjumlah 85 orang akan diambil 70%
sampel dari ukuran populasi maka akan didapat sampel berjumlah 60 orang diambil
persentase 70% dari populasi agar jumlah sampel yang diambil untuk masing-masing
kelasnya sama (yaitu 30 subjek. Jumlah sampel tersebut dibagi menjadi dua kelompok
kelompok pertama untuk kelas eksperimen dan kelompok kedua untuk kelas kontrol.

PEMBAHASAN

Dari 25 butir soal instrumen tes yang diujicobakan didapat 18 butir soal yang valid
dan reliabel. Ke 18 butir soal itu kemudian digunakan sebagai instrumen untuk mengukur
hasil belajar siswa terhadap kelompok eksperimen (kelas pendekatan keterampilan proses)
dan kelompok kontrol (kelas pendekatan konsep/konvensional). Setiap siswa yang dapat
menjawab dengan benar 1 butir soal diberi skor 1 dan jika salah diberi skor 0. Setelah
instrumen penelitian diteteskan terhadap kelas pendekatan keterampilan proses dan kelas
pendekatan konsep atau konvensional diperoleh data hasil belajar matematika sebagai
berikut:

1. Hasil belajar kelas pendekatan keterampilan proses; dari data hasil belajar siswa pada
kelas pendekatan keterampilan proses diperoleh rentang skor dari 5 sampai 16 mean
9,20, varian 8,23, standar deviasi 2,87, median 10 dan modus 10.

2. Hasil belajar kelas pendekatan konsep atau konvensional dari data hasil belajar siswa
pada kelas pendekatan konsep atau konvensional diperoleh rentang skor dari 4 sampai
15 mean 7,63 varian 7,69 standar deviasi 2,77 median 7,5 dan modus 6,36.

Sebelum melaksanakan Pengujian Hipotesis dilakukan uji persyaratan analisis
penguijian persyaratan ini meliputi uji normalitas dan uji homogenitas; (1) Uji normalitas
menggunakan uji liliefors hasil perhitungan uji normalitas disajikan pada tabel di bawah ini:

Hasil perhitungan normalitas variabel x (kelas pendekatan keterampilan proses) dan
variabel Y (kelas pendekatan konsep/konvensional) diatas menunjukkan bahwa LO (L hitung)
Dari kedua perhitungan lebih kecil dari Lt (L kritis) Pada taraf signifikansi a = 0,05 untuk N
= 30 maka disimpulkan bahwa kedua variabel berasal dari sampel yang berdistribusi normal.
(2) Uji homogenitas uji homogenitas variansi menggunakan uji Fisher. Hasil perhitungan uji
homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: Hasil perhitungan uji homogenitas
menunjukkan bahwa F hitung F1/2(0,025)(28,28) = (1,0702 < 1,8608), Berarti terima HO
dan tolak H1 simpulannya kedua varian memenuhi syarat homogenitas.

SIMPULAN

Hasil belajar matematika yang menggunakan pendekatan keterampilan proses lebih
tinggi atau lebih baik dibandingkan dengan yang menggunakan pendekatan konsep yang
kemudian memberikan implikasi sebagai berikut;

1. Pendekatan dalam suatu pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

2. Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran dengan pembelajaran dengan pendekatan konsep.
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3. Pendekata pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
cenderung menghasilkan hasil belajar yang lebih tinggi atau lebih baik. Oleh karena itu
guru sebagai pihak yang berkewenangan melakukan rekayasa pembelajaran hendaknya
dapat memilih pendekatan dalam pembelajaran yang lebih menuntut keaktifan siswa.
Tentunya pemilihan pendekatan itu harus senantiasa dipertimbangkan dengan kondisi
pendukung yang ada.
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